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Abstract. This research aims to determine the effect of Organizational Culture and Training on Employee 

Performance with Work Motivation as an Intervening Variable at the Lubuk Sikarah District Office in Solok City, 

under the supervision of Dr. Dori Mittra Candana, SE, M.M., and Mrs. Selvi Zola Fenia, S.Psi, M.M. This is a 

quantitative study. Data collection was carried out through questionnaires, with a sample of 60 respondents at 

the Lubuk Sikarah District Office in Solok City. The analysis methods used are path analysis, partial least squares 

(PLS), outer model, inner model, and hypothesis testing. Data processing in this study was done using the 

SmartPLS 3.0 software.The research results can be concluded as follows: Organizational Culture has a positive 

and significant effect on Work Motivation; Training has a positive and significant effect on Work Motivation; 

Organizational Culture has a positive and significant effect on Employee Performance; Training has a positive 

and significant effect on Employee Performance; Work Motivation has a positive but insignificant effect on 

Employee Performance; and Organizational Culture can mediate the relationship between Training and 

Employee Performance with Work Motivation as the intervening variable at the Lubuk Sikarah District Office in 

Solok City. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Pelatihan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok , 

dibawah bimbingan Bapak Dr.Dori Mittra Candana,SE.M.M dan Ibuk Selvi Zola Fenia,s,Psi.M.M Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data melalui kuisioner, dengan sampel 60 responden Pada 

Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok. Metode analisis yang digunakan adalah path analysis, analisis partial 

least squares (PLS), outer model, inner model dan uji hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program software SmartPLS 3.0.Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja, Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Kerja, Budaya Organisasi berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,Motivasi kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dan Budaya Organisasi mampu memediasi Pelatihan dan Kinerja Pegawai 

dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening ,terhadap kinerja karyawan pada Kantor Camat Lubuk 

Sikarah Kota. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Motivasi Kerja, Pelatihan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dapat diartikan sebagai pemanfaatan sumber 

daya manusia dalam suatu organisasi, yang dilakukan melalui fungsi perencanaan sumber daya 

manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan, 

pengembangan karir, pemberian penghargaan dan sosial. perlindungan. keselamatan di tempat 

kerja. dan hubungan kesehatan dan profesional. Setiap perusahaan tentunya ingin memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk membantu mencapai tujuannya. 

Kinerja pegawai merupakan kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu. Kinerja pegawai sangat perlu, karena dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 

kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu 

diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara simultan yang 

dijadikan sebagai acuan. Kinerja sering juga di artikan sejauh mana seseorang telah memainkan 

baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang 

berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang 

dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja merupakan suatu konsep yang multidimensional 

mencakup tiga aspek yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability) dan 

prestasi(accomplishment). 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai yang berkualitas salah satu faktor yang 

cocok diterapkan dalam lingkungan kerja ialah Motivasi Kerja yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, apabila pegawai memiliki rasa bertanggung jawab terhadap tugas yang 

dipercayakan kepadanya dan selalu ada dorongan dari seorang pemimpin untuk memotivasi 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja pegawai mempunyai beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi ,salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Budaya 

Organisasi dan Pelatihan. Budaya Organisasi dan pelatihan dapat menimbulkan kurangnya 

Kinerja Pegawai untuk berprestasi. Sukses tidaknya pegawai dalam prestasi kerja dapat di 

pengaruhi oleh Budaya Organisasi, Pelatihan dan Motivasi Kerja yang di berikan oleh instansi 

tersebut. 
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Tabel 1. Hasil Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok 

 Tahun 2022-2023 

Bobot Predikat Tahun 2022  Tahun2023  

  Hasil Kinerja 

Pegawai 

Persentase 

(%) 

Hasil Kinerja 

Pegawai 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Baik 30 49% 2 3,33% 

2 Baik 31 51% 56 93,3% 

3 Kurang 0 0 2 3,33% 

4 Kurang Baik 0 0 0 0 

 Jumlah 

Karyawana 

61 100% 60 100% 

      Sumber data : Data kinerja Kantor Camat Lubuk Sikarah Tahun 2022-2023 

 

Berdasarkan table 1 di atas menunjukkan bahwa penilaian kinerja pegawai  pada Kantor 

Camat Lubuk Sikarah Kota Solok tahun 2022-2023 mengalami penurunan. Jumlah  pegawai 

berpredikat sangat baik dan baik, selalu berkurang dari tahun 2022,dan juga sebaliknya dari 

jumlah pegawai yang berpredikat kurang  mengalami peningkatan. Pada tahun 2022 pegawai 

yang memiliki predikat baik adalah sebesar  51% dan sangat baik adalah 49%. Sedangkan di 

lihat dari pada tahun 2023 jumlah pegawai yang berpredikat  baik dan sangat baik mengalami 

penurunan dimana predikat baik sebesar 3,33% dan sangat baik sebesar 93,3% dan pada tahun 

yang sama Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok mendapati bebrapa pegawai mendapati 

predikat kuranng dalam kinerjanyas sebesar 3,33%. 

Berdasarkan pernyataan di atas berarti dapat dilihat bahwa upaya menciptakan kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Lubuk Sikrah Kota Solok mendapati beberapa kendala yang di 

hadapai pada instansi, sehingga mampu membuat instansi tersebut sulit untuk mencapai sebuah 

tujuan.Dikarenakan, kurangnya motivasi kerja di Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok dan 

faktor lain yang dapat mempengaruhinya yaitu,budaya organisasi dan pelatihan kerja yang 

mempengaruhi kinerja pegawa. 

Budaya organisasi atau sering disebut budaya kerja merupakan serangkaian nilai-nilai 

organisasi yang harus dihormati. Menerapkan nilai-nilai tersebut lambat laun akan menjadi  

kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan baik ini secara operasional membimbing seorang pegawai 

untuk bekerja secara konsisten dengan baik dan baik, yang pada akhirnya menghasilkan 

peningkatan kinerja.Dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa nilai-nilai kerja (budaya 

organisasi) membimbing perilakunya dalam setiap proses aktivitasnya.Fenomena tersebut 

nantinya akan menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut akan menghasilkan pegawai yang 
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mempunyai kinerja yang berkualitas dan profesional. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel budaya organisasi dalam penelitian ini meliputi nilai politik, aturan kerja, 

nilai prosedur kerja, dan nilai etika kerja.(Sutoro et al., 2020) 

Kinerja dapat di lihat juga dari pemberian pelatihan terdadap para pegawai yang berada 

pada istansi pemerintahan. Pelatihan bagi pegawai merupakan proses mengejarkan 

pengetahuan dan pengenalan bagi sesuatu yang baru dibutuhkan pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya.Ada alasan penting bagi instansi  untuk melakukan pelatihan dimana orang-orang 

dapat mencapai tingkat kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan instansi. Pelatihan menjadi 

sesuatu yang utama bagi setiap instansi dalam mengorganisir orang-orang yang ada didalam 

instansi untuk mencapai suatu keterampilan tertentu.(Sudargini, 2021) 

Pelatihan merupakan suatu proses untuk melatih dan membekali pegawai guna 

meningkatkan, kinerja, ketrampilan, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya. Pelatihan 

sumber daya manusia merupakan kebutuhan yang wajar bagi setiap organisasi, oleh karena itu 

menjadi semacam “bahan bakar” bagi keberlangsungan “mesin” organisasi  saat ini dan di masa 

yang akan datang. Pelatihan harus dilakukan secara tepat dan profesional untuk meningkatkan 

kinerja pegawai.Jika tidak, kita akan menemui banyak kendala yang memperlambat akselerasi 

komponen SDM dalam organisasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

merupakan suatu sarana yang diberikan oleh suatu perusahaan atau organisasi untuk 

mempelajari pengetahuan kerja, keterampilan dan perilaku pegawai, serta untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku pegawai.(Parashakti & Noviyanti, 2021) 

Motivasi adalah sebuah keinginan yang mengarahkan tenaga dan kompetensi pegawai 

agar mau bekerja dengan baik sehingga tujuan perusahaan  tercapai sesuai rencana. Motivasi 

berbicara tentang bagaimana  mendorong semangat kerja dalam diri seseorang agar mau 

bekerja dengan memberikan keterampilan dan keahlian yang optimal untuk mencapai tujuan 

organisasi. Motivasi merupakan hal yang penting karena dengan adanya motivasi diharapkan 

setiap pegawai dapat bekerja keras dan semangat dalam mencapai produktivitas tenaga kerja 

yang tinggi. Setiap pekerja harus mencapai kepuasan maksimal dalam pekerjaannya agar 

tingkat motivasinya semakin melimpah dan menular kepada rekan-rekannya. Jika hal ini terjadi 

maka pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi akan terlaksana secara efektif dan efisien, 

artinya dari segi waktu dan biaya akan mampu menghasilkan produktivitas yang 

optimal.(Parashakti & Noviyanti, 2021) 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai maka diperlukan motivasi kerja, budaya 

organisasi dan pelatihan yang dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Herzberg, faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan ada dua faktor, yaitu 



 
 
 

e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal. 52-64 

 
 
 
 
 

 

faktor motivasi dan faktor kebersihan. Motivator merupakan daya penggerak yang timbul 

dalam diri setiap pegawai.Faktor higienitas merupakan penggerak yang berasal dari luar diri 

pegawai terutama dari organisasi atau lembaga. tempat kerja. Motivasi ekstrinsik pegawai 

biasanya berupa kompensasi yang diterima dan lingkungan kerja untuk menunjang waktu 

pegawai.(Adha et al., 2019) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut (Indarti, 2020) jenis penelitian kuantitatif merupakan investigasi 

sistematis mengenai sebuah fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur 

menggunakan teknik stastistik, matematika, atau komputasi. Penelitian kuantitatif banyak 

digunakan baik dalam ilmu alam maupun ilmu fisika. Jenis data yang akan di kumpulkan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 sember data yaitu data primer dan sekunder . 

Objek pada penelitian ini adalah Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok yang Beralamat Jl. 

Ki Hajar Dewantoro No.171, Tanah Garam, Kec. Lubuk Sikarah, Kabupaten Solok, Sumatera 

Barat 27313.  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kamtor Camat 

Lubuk Sikarah Kota Solok dengan jumlah populasi sebanyak 60 pegawai yang akan di jadikan 

sampel jenuh dalam penelitian ini. Teknik penumpulan data yang digunakan adalah dengan 

Kuesioner yaitu Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diolah dari data 

primer yang dikumpulkan dengan kuesioner. Penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner dengan membuat suatu daftar pertanyaan yang sistematis langsung pada responden 

yang dipilih menjadi sampel penelitian yang disusun dengan menggunakan skala likert. 

Penelitian Perpustakaan yaitu Metode yang dilakukan mengumpulkan data dengan bahan-

bahan yang didapat dan berkaitan dengan penelitian pustaka yang berasal dari jurnal-jurnal 

yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Average Variance Extracted (AVE) 

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai average 

variance exstrand dari masing-masing konstruk atau variabel.Konstruk dinyatakan memiliki 

nilai validitas yang tinggi jika nilainya di atas >0,50. 



 
 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel 
Intervening pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok 

 

 

57        LOKAWATI - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025 
 
 

 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Cronbach’s 

Alpha 

_rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Exstracted 

(AVE) 

Budaya Organisasi X1 0,707 0,708 0,820 0,534 

Kinerja Pegawai_Y 0,773 0,783 0,840 0,468 

Motivasi Kerja_z 0,774 0,779 0,846 0,525 

Pelatihan_X2 0,774 0,774 0,830 0,495 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahawa Budaya Organisasi  dan Motivasi Kerja 

konstruk atau variabel memenuhi kriteria validitas yang baik dan Kinerja Pegawai dan 

Pelatihan  tidak valid karena tidak memenuhi Kriteria validitas. Kontruk dinyatakan valid atau 

memiliki nilai validitas yang tinggi apabila nilai diatas >0,5 sebagaimana kriteria yang 

direkomendasikan. 

 

Penilaian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha) 

Pada hasil uji reanilitas atau Reliability konstruk focus pada penilaian dengan melihat 

nilai Cronbach alpha. Nilai konstruk dinyatakan reliable jika memberi nilai composite 

reliability dan Cronbach alpha diatas >0,70. Dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Reliabilitas 

 CRONSTRUCK 

RELIABILITY AND 

VALIDITY 

 

 Cronbach’s Alpa Composite Reliability 

Motivasi Kerja (Z) 0,774 0,846 

Kinerja Pegawai (Y) 0,773 0,840 

Budaya Organisasi (X1) 0,707 0,820 

Pelatihan (X2) 0,774 0,830 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai composite 

realibility dan Cronbach alpa pada masing-masing konstruk atau variabel telah besar dari 

>0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat kehandalan data sudah baik atau reliabel.  
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Persamaan Outer Model 

 

Gambar 1. Hasil Outer Loading 

 

Berikutnya adalah hasil pengujian R-square yang mana nilai inner model dievaluasi 

melalui nilai Rsquare. Untuk menilai kosntruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh 

yang subtantive. 

Tabel 4. Evaluasi Nilai R Square 

 R- Square  

 R-Square R-Square adjust 

Motivasi Kerja (Z) 0,853 0,845 

Kinerja pegawai (Y) 0,766 0,758 

 

Pada table di atas, terlihat nilai R-Square konstruk Kinerja Pegawai  sebesar 0,766 

atau sebesar 76,6 % yang mengambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya oleh konstruk 

Kinerja pegawai  dari konstruk Pelatihan, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja, Sisanya 

23,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditentukan dalam penelitian ini. Sementara 

nilai R-Square untuk konstruk Motivasi Kerja sebesar 0,845  atau sebesar 83,3% 

menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh konstruk Pelatihan dan Budaya 

Organisasi serta menjelaskan atau mempengaruhi Motivasi Kerja, Sisanya 14,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak ditentukan dalam penelitian ini. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh konstrak laten oksogen tertentu dengan konstruk endogen 

tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian 

hipothesis pada penelitian ini dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik /t-hitung 

dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Maka H0 Diterima. Berikut hasil output 

smart pls yang menggambarkan output estimasi untuk pengujian model struktural.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja yaitu  0,678 yaitu 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara budaya organisasi terhadap motivas kerja 

adalah positif nilai P-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05yang 

menunjukkan pengaruh signifikan dam dengan nilai t-statistik sebesar 6,297 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan antara nilai 

t-statistik dengan t- tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 6,297 >1,96 oleh 

karena itu HO di tolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Kantor 

Camat Lubuk Sikarah Kota Solok. Hipotesis H1 dalam penelitian ini Di Terima. 

2) Pelatihan terhadap Motivasi Kerja 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja yaitu  0,270 yaitu 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Pelatihan terhadap motivas kerja adalah 

positif nilai P-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05yang menunjukkan 

pengaruh signifikan dam dengan nilai t-statistik sebesar 2,037 untuk mengetahui 

apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan antara nilai t-statistik 

dengan t- tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 2,037 >1,96 oleh karena itu 

HO di tolak dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota 

Solok. Hipotesis H2 dalam penelitian ini Di Terima. 

3) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja yaitu  0,557 yaitu 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara budaya organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah positif nilai P-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05yang 

menunjukkan pengaruh signifikan dam dengan nilai t-statistik sebesar 6,297 untuk 
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mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan antara nilai 

t-statistik dengan t- tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 6,297 >1,96 oleh 

karena itu HO di tolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Camat Lubuk Sikarah Kota Solok. Hipotesis H3 dalam penelitian ini Di Terima. 

4) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai  

Pengaruh Pelatihan terhadap motivasi kerja yaitu  0,387 yaitu menunjukkan 

bahwa arah hubungan antar pelatihan terhadap Kinerja Pegawai adalah positif nilai P-

value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05yang menunjukkan pengaruh 

signifikan dam dengan nilai t-statistik sebesar 3,886 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t- 

tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 3,886 >1,96 oleh karena itu HO di 

tolak dan H4 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota 

Solok. Hipotesis H4 dalam penelitian ini Di Terima. 

5) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,037 yaitu 

menunjukkan bahwa arah hubungan antar Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

adalah negatif nilai P-value 0,750 besar dari alpha 5% yaitu 0,750 > 0,05 yang 

menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,320 

untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan 

antara nilai t-statistik dengan t- tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 0,320 

< 1,96 oleh karena itu HO di terima dan H5 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap motivasi kerja pada 

Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok. Hipotesis H dalam5 penelitian ini Di Tolak. 

6) Pengaruh Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai  dengan Motivasi Kerja sebagai 

variabel intervening 

Pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui motivasi kerja  

yaitu 0,021 yaitu menunjukkan bahwa arah hubungan antar budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai melalui Motivasi Kerja adalah negatif nilai P-value 0,765 

besar dari alpha 5% yaitu 0,765 > 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh 

signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,318 untuk mengetahui apakah 
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hipotesis ini diterima atau ditolak,maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t- 

tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik >t- tabel atau 0,318 < 1,96 oleh karena itu HO di 

terima dan H6 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai melalui motivasi kerja berpengaruh nrgatif dan tidak signifikan 

terhadap motivasi kerja pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok. Hipotesis H6 

dalam penelitian ini Di Tolak. 

7) Pengaruh Pelatihan, Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai variabel 

intervening 

Pengaruh pelatihan  terhadap Kinerja Pegawai melalui motivasi kerja yaitu 

0,014 yaitu menunjukkan bahwa arah hubungan antar pelatihan terhadap Kinerja 

Pegawai melalui motivasi kerja adalah negatif nilai P-value 0,752 besar dari alpha 5% 

yaitu 0,752 > 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan nilai 

t-statistik sebesar 0,300 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak,maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t- tabel 1,96. Dimana nilai t-

statistik >t- tabel atau 0,300 < 1,96 oleh karena itu HO di terima dan H7 ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja 

berpengaruh nrgatif dan tidak signifikan terhadap motivasi kerja pada Kantor Camat 

Lubuk Sikarah Kota Solok. Hipotesis H7 dalam penelitian ini Di Tolak. 

 

4. KESIMPULAN 

Pada Bab V penelitian ini akan menguraikan kesimpulan dan saran, dari hasil pengujian 

dan pembahasan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dan mengenai pengaruh 

Budaya Organisasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai 

variabel intervening pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok, yaitu Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja  pada kantor Camat Lubuk Sikarah 

Kota Solok, Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja  pada kantor 

Camat Lubuk Sikarah Kota Solok, Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai  pada kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok, Pelatihan Pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok, 

Tidak terdapat pengaruh  Motivasi Kerja Pengaruh positif dan tidak Signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Kantor Camat Lubuk Sikarah Kota Solok, Tidak terdapat pengaruh 

Budaya Organisasi pengaruh positif dan dan tidak signifikan  terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi kerja sebagai variabel, Pelatihan pengaruh positif dan dan tidak signifikan  terhadap 
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